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Abstract

The program of community service aims to increase digital literacy and the adoption of QRIS on Micro,
Small and Medium Enterprises (MSMES) in Sidowayah Village, Klaten Regency. Activities were carried
out from August to November 2025 through workshops, door-to-door accompaniment, QRIS registration
assistance, and post-program monitoring. The study employs the Theory of Diffusion of Innovation and
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) to understand the influencing factors for
technology adoption. The result of the activity showed that 5 out of 10 targeted MSMES were able to adopt
QRIS, especially the culinary sector which had the highest adoption rate due to the need for fast
transactions and the increasing demand for digital payments from customers. The program also
encountered several challenges, including limited internet connectivity, low digital literacy, and
psychological barriers of fear of making technical mistakes. But intensive accompaniment in the community
has been proven to increase the confidence of MSME actors in using the digital payment system. This
program proves that collaborative and continuous mentoring can facilitate the digital transformation of
rural MSMEs and empower the economy of the community.

Keywords: QRIS, MSMEs, Digital Literacy, Digital Payments, Community Service.
Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan adopsi QRIS pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Sidowayah, Kabupaten Klaten. Kegiatan
dilaksanakan dari Agustus hingga November 2025 melalui lokakarya, pendampingan dari rumah ke rumah,
bantuan registrasi QRIS, dan pemantauan pasca-program. Studi ini menggunakan Teori Difusi Inovasi dan
Teori Penerimaan dan Penggunaan Teknologi Terpadu (UTAUT) untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 5 dari 10 UMKM yang ditargetkan
mampu mengadopsi QRIS, terutama sektor kuliner yang memiliki tingkat adopsi tertinggi karena
kebutuhan akan transaksi cepat dan meningkatnya permintaan pembayaran digital dari pelanggan. Program
ini juga menghadapi beberapa tantangan, termasuk konektivitas internet yang terbatas, literasi digital yang
rendah, dan hambatan psikologis berupa rasa takut melakukan kesalahan teknis. Namun, pendampingan
intensif di masyarakat telah terbukti meningkatkan kepercayaan pelaku UMKM dalam menggunakan
sistem pembayaran digital. Program ini membuktikan bahwa pendampingan kolaboratif dan berkelanjutan
dapat memfasilitasi transformasi digital UMKM pedesaan dan memberdayakan perekonomian masyarakat.

Kata Kunci: QRIS, UMKM, Literasi Digital, Pembayaran Digital, Pengabdian Masyarakat.

A. PENDAHULUAN berbasis kode QR (Bank Indonesia, 2023). QRIS
dikembangkan untuk mengatasi fragmentasi sistem
Teknologi digital telah menjadi bagian integral dari pembayaran digital yang membingungkan sehingga
kehidupan sehari-hari, bahkan untuk usaha kecil. satu kode dapat digunakan oleh berbagai aplikasi
Saat ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pembayaran (Hartono & Setiawan, 2021).
(UMKM) menggunakan berbagai inovasi digital;
salah satunya adalah perubahan sistem pembayaran Meskipun adopsi QRIS terus meningkat secara
dari tunai ke non-tunai. Di Indonesia, transformasi  nasional, kesenjangan antara daerah perkotaan dan
ini semakin diperkuat dengan diperkenalkannya pedesaan masih sangat terasa. Infrastruktur yang
Standar Kode Respons Cepat Indonesia (QRIS) tidak merata, akses internet yang terbatas, dan
sebagai standar nasional untuk pembayaran tingkat literasi digital yang bervariasi menjadi
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faktor-faktor yang memengaruhi kecepatan adopsi
(Chandra et al., 2024; Nugroho & Pratama, 2022
SINTA 2). Kondisi ini mendorong perlunya
program pengabdian masyarakat yang tidak hanya
bersifat  sosialisasi, tetapi juga mencakup
pendampingan teknis, edukasi metodis, dan rencana
keberlanjutan yang terstruktur.

Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai
agen pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat.
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi Pasal 1 ayat (9) secara eksplisit
menyebutkan bahwa Tri Dharma Perguruan Tinggi
mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat sebagai satu kesatuan yang
tidak terpisahkan. Dengan demikian, keterlibatan
perguruan tinggi dalam pemberdayaan ekonomi
desa bukan sekadar pilihan, melainkan kewajiban
konstitusional (Wahyudin & Rahmawati, 2021—
SINTA 2).

Konsep "scholarship of engagement” yang digagas
Boyer (1996) menjadi landasan filosofis utama
kegiatan ini. Boyer berargumen bahwa pengetahuan
akademis harus diaplikasikan untuk memecahkan
masalah sosial yang konkret, bukan sekadar
diproduksi dan disimpan dalam jurnal ilmiah.
Dalam konteks pengabdian ini, pengetahuan
mengenai sistem pembayaran digital, literasi
keuangan, dan difusi inovasi diaplikasikan
langsung di lapangan untuk membantu pelaku
UMKM Desa Sidowayah. Bringle dan Hatcher
(2002) memperkuat argumen ini  dengan
menegaskan bahwa kegiatan pengabdian yang
efektif harus bersifat kolaboratif, berkelanjutan, dan
mampu menghasilkan dampak sosial yang terukur.
Program pendampingan QRIS ini dirancang
memenuhi ketiga kriteria tersebut (Bringle &
Hatcher, 2002 Scopus; Cavaye, 2019 Scopus).

Penelitian terkini di Indonesia menunjukkan bahwa
keterlibatan mahasiswa melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Tematik berbasis digital
terbukti meningkatkan kapasitas UMKM desa
secara signifikan. Selain itu, Nugroho dan Pratama
(2022) dalam Jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat (SINTA 2) menegaskan bahwa model
pendampingan  berbasis  komunitas  yang
mengintegrasikan  pelatihan  kelompok  dan
kunjungan individual menghasilkan dampak yang
lebih berkelanjutan dibandingkan pendekatan satu
arah (Nugroho & Pratama, 2022 SINTA 2 Pribadi
& Kurniawati, 2022 SINTA 4).

Penelitian Salam et al. (2020) yang dipublikasikan
dalam jurnal terindeks Scopus juga memperkuat
temuan tersebut, yakni bahwa Kketerlibatan
akademisi dalam kegiatan berbasis komunitas dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekaligus
memperkuat relevansi institusi pendidikan tinggi.

Implikasi bagi program ini adalah perlunya desain
yang tidak berhenti pada transfer pengetahuan,
melainkan mencakup pembentukan ekosistem
dukungan vyang berlanjut setelah mahasiswa
meninggalkan lokasi (Salam et al., 2020 Scopus;
Wahyudin & Rahmawati, 2021 SINTA 2).

Peneliti ini menggunakan Teori Difusi Inovasi
Rogers (2003) menjadi kerangka analisis utama
dalam memahami proses adopsi QRIS oleh pelaku
UMKM. Rogers mengidentifikasi lima karakteristik
inovasi yang memengaruhi kecepatan adopsi:

1. keunggulan relatif dibanding sistem sebelumnya

2. kompatibilitas dengan nilai dan kebutuhan
adopter

3. kompleksitas penggunaan

4. kemampuan dicoba secara terbatas dan

5. ketampakan hasilnya

Dalam konteks QRIS, keunggulan relatif dan
ketampakan hasil (pelanggan membayar lebih cepat)
terbukti menjadi pendorong utama adopsi,
sementara  kompleksitas  dan  keterbatasan
infrastruktur menjadi penghambat utama (Chandra
et al., 2024; Sulistyo & Sari, 2021 SINTA 3).

Kerangka Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) vyang dikembangkan
Venkatesh et al. (2012) juga relevan dalam
memahami faktor penerimaan QRIS. UTAUT
mengidentifikasi empat konstruk utama penerimaan
teknologi: ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, dan kondisi yang mendukung.
Temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa
pengaruh sosial (melihat tetangga sudah pakai
QRIS) dan kondisi pendukung (kehadiran
pendamping mahasiswa) menjadi faktor krusial
dalam mendorong keputusan adopsi (Venkatesh et
al., 2012 Scopus Q1 Ryu, 2018 Scopus Q2).

Mitra dalam Kkegiatan pengabdian ini adalah
kelompok pelaku UMKM di Desa Sidowayah
terletak di Kecamatan Polanharjo, Kabupaten
Klaten, Provinsi Jawa Tengah sebuah kawasan peri-
urban yang berada di persimpangan antara tradisi
agraris dan modernisasi ekonomi. Desa ini dipilih
sebagai lokasi pengabdian bukan sekadar karena
aksesibilitas geografis, melainkan atas pertimbangan
substantif yang bersumber dari pra-survei dan kajian
data BPS serta dokumen perencanaan desa,
Berdasarkan data pemerintah desa tahun 2025,
terdapat sekitar 47 unit UMKM aktif di Desa
Sidowayah dengan komposisi didominasi usaha
kuliner (42%), perdagangan kebutuhan pokok
(28%), jasa (18%), dan kerajinan/makanan ringan
(12%). Sebagian besar dari unit-unit usaha tersebut
masih mengandalkan sistem pembayaran tunai
secara eksklusif
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Pemilihan Desa Sidowayah sebagai lokasi
pengabdian bukan sekadar berdasarkan
aksesibilitas geografis, melainkan atas

pertimbangan substantif yang bersumber dari pra-
survei, kajian data BPS Kabupaten Klaten 2024,
dan dokumen Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDes). Setidaknya terdapat
empat alasan utama yang menjadikan desa ini
relevan dan strategis sebagai lokasi pengabdian.

1. Posisi geoekonomi yang strategis namun belum
terdigitalisasi. Desa Sidowayah terletak di
Kecamatan  Polanharjo yang berbatasan
langsung dengan jalur wisata menuju Candi
Prambanan dan kawasan agrowisata Klaten. Hal
ini menjadikan desa tersebut sering dikunjungi
wisatawan dan konsumen dari luar yang sudah
terbiasa menggunakan pembayaran digital.
Namun, sebagian besar UMKM di desa ini
belum memiliki fasilitas QRIS, sehingga
berpotensi  kehilangan  peluang transaksi
(Sudaryono & Hapsari, 2023 SINTA 2).

2. Program Desa Digital yang sudah dicanangkan
tetapi stagnan. Sejak tahun 2024, pemerintah
Desa Sidowayah telah mendeklarasikan
program Desa Digital dalam RPIJMDes. Namun,
implementasinya terhenti karena tidak ada
pendamping teknis yang membantu pelaku
UMKM secara langsung. Kehadiran tim
mahasiswa KKN Tematik Universitas Budi

Luhur menjadi katalisator nyata untuk
menggerakkan program yang sudah
direncanakan  namun  belum terlaksana

(Nugroho & Pratama, 2022 SINTA 2).

3. Tekanan kompetitif dari desa-desa sekitar.
Desa-desa tetangga seperti Desa Kahuman dan
Desa Janti di Kecamatan yang sama sudah mulai
mengadopsi QRIS secara lebih masif. Beberapa
UMKM di Desa Sidowayah mengakui mulai
kehilangan pelanggan, terutama kalangan muda,
yang lebih memilih berbelanja di tempat yang
menyediakan fasilitas pembayaran digital.
Fenomena ini  mengindikasikan  urgensi
ekonomi yang nyata dan konkret, bukan semata-
mata mengikuti tren nasional (Sulistyo & Sari,
2021 SINTA 3).

4. Kesiapan kelembagaan desa yang mendukung.
Kepala Desa Sidowayah dan perangkat desa
menunjukkan  dukungan penuh terhadap
program ini, terlihat dari kemudahan akses data
UMKM, penyediaan balai desa sebagai lokasi
workshop, serta kesediaan untuk menjadi mitra
jangka panjang. Partisipasi kelembagaan desa
merupakan prasyarat keberhasilan program
pengabdian berbasis komunitas (Cavaye, 2019;
Salam et al., 2020 Scopus).

Dalam mitra kegiatan pengabdian ini peneliti
mencantumkan profil mitra secara spesifik
disajikan pada Tabel 1 berikut

Tabel 1. Profil Sosio-Ekonomi Desa Sidowayah sebagai
Konteks Pengabdian
Data / Kondisi
Kecamatan Polanharjo,
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
Desa definitif, termasuk kawasan
peri-urban agraris
Pertanian, perdagangan kecil,
usaha rumahan

Indikator
Lokasi

Status Administratif
Desa
Mata Pencaharian

Jumlah UMKM +47 unit (data pemerintah desa,
2025)
Komposisi Jenis Kuliner (42%), sembako (28%),
Usaha jasa (18%)

Metode Pembayaran | Tunai 95%; non-tunai (QRIS) 5%
Dominan sebelum program
Penetrasi +68% kepala keluarga memiliki

Smartphone smartphone

Akses Internet Tersedia namun sinyal lemah di
dusun terpencil
< 10% UMKM (estimasi
observasi awal)
SD-SMA/SMK (mayoritas);
tidak ada yang berlatar
pendidikan tinggi

Penggunaan QRIS

Tingkat Pendidikan
Pelaku UMKM

Masalah utama yang dihadapi mitra dalam kegiatan
ini meliputi:

1. rendahnya pemahaman dan literasi digital pelaku
UMKM mengenai sistem pembayaran non-tunai,
khususnya QRIS

2. kurangnya infrastruktur dan panduan teknis
pendaftaran QRIS, serta

3. hambatan psikologis seperti rasa takut, khawatir
akan kesalahan teknis, dan rendahnya
kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi
digital (Pratiwi et al., 2023 SINTA 2 Fitriani &
Kusuma, 2022).

Urgensi bagi UMKM Desa Sidowayah untuk beralih
ke sistem digital bukan semata-mata karena tren
nasional digitalisasi yang tengah berlangsung.
Terdapat setidaknya lima faktor urgensi lokal yang
bersifat mendesak dan spesifik bagi kondisi Desa
Sidowayah.

1. Eksklusivitas dari rantai pasok e-commerce.
Beberapa UMKM kuliner dan kerajinan di Desa
Sidowayah mulai mendapat permintaan dari
platform aggregator makanan dan marketplace
online. Namun, platform-platform tersebut
mensyaratkan kepemilikan akun pembayaran
digital dan rekam jejak transaksi non-tunai
sebagai syarat keikutsertaan. UMKM yang tidak
memiliki QRIS otomatis terkecualikan dari
peluang pasar digital yang terus berkembang
(Hasan et al., 2020 Ozili, 2018 Scopus Q2).

2. Kehilangan segmen pelanggan muda. Generasi Z
dan milenial yang tinggal atau singgah di Desa
Sidowayah semakin jarang membawa uang
tunai. Berdasarkan wawancara pendahuluan,
beberapa pemilik warung kuliner mengakui
bahwa mereka harus menolak atau kehilangan
transaksi  karena tidak memiliki fasilitas
pembayaran non-tunai. Tren perilaku konsumen
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ini merupakan tekanan pasar yang riil dan
langsung memengaruhi pendapatan
(Widyawan, 2024 Ayuningtyas, 2024).

3. Ketergantungan pada uang tunai yang rentan
terhadap risiko. Sistem pembayaran tunai yang
masih mendominasi dan menyisakan risiko
keamanan seperti risiko pencurian, uang palsu,
kesalahan pencatatan, dan ketidaktransparanan
arus kas. QRIS secara otomatis mencatat setiap
transaksi secara digital, sehingga membantu
pelaku UMKM dalam manajemen keuangan
sederhana (Fitriani & Kusuma, 2022 Pratiwi et
al., 2023 SINTA 2).

4. Akses permodalan yang membutuhkan rekam
jejak transaksi digital. Lembaga keuangan
mikro dan program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
semakin menggunakan data transaksi digital
sebagai salah satu indikator kelayakan kredit.
UMKM vyang tidak memiliki rekam jejak
transaksi digital menghadapi hambatan lebih
besar dalam mengakses permodalan formal,
yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan
usaha (Ryu, 2018 Scopus Q2 Bank Indonesia,
2023).

5. Distribusi dana desa yang bergerak menuju
mekanisme digital. Pemerintah pusat melalui
Kementerian Desa PDTT  mendorong
digitalisasi penyaluran Bantuan Langsung
Tunai (BLT) dan dana desa. UMKM yang sudah
memiliki sistem pembayaran digital akan lebih
siap mengintegrasikan diri dengan ekosistem
ekonomi desa yang semakin terdigitalisasi
(Nugroho & Pratama, 2022 SINTA 2 Wahyudin
& Rahmawati, 2021 SINTA 2)

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Sidowayah, Kecamatan
Polanharjo, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa
Tengah, dari bulan Agustus hingga November
2025. Program ini dirancang secara bertahap dan
sistematis melalui enam tahap utama sebagaimana
diuraikan berikut ini

Tahap Pengumpulan Data Awal

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan
pemerintah  desa, khususnya Kepala Desa
Sidowayah, untuk memperoleh data resmi UMKM
yang aktif. Proses ini dilakukan melalui surat
permohonan data dan pertemuan langsung dengan
perangkat desa.

Data yang dikumpulkan meliputi nama pemilik
usaha, jenis usaha, lokasi (RT/RW/Dusun), serta
lama usaha berjalan. Data ini kemudian digunakan
sebagai dasar pemetaan sasaran, penentuan rute
kunjungan, serta penyusunan strategi
pendampingan lapangan.

Tahap Seleksi UMKM Sasaran

Berdasarkan hasil kunjungan, dilakukan seleksi
UMKM yang akan mengikuti  program
pendampingan intensif. Kriteria seleksi meliputi:

a. Usaha telah berjalan minimal enam bulan

b. Pelaku usaha memiliki smartphone yang
mendukung aplikasi digital

c. Tersedia akses jaringan internet (minimal
3G/4G)

UMKM yang memenuhi kriteria ditetapkan sebagai
peserta utama program, sedangkan UMKM lainnya
tetap memperoleh edukasi dasar mengenai QRIS
sebagai bentuk inklusi informasi.

Tahap Edukasi (Workshop dan Pendampingan
Terstruktur Door to Door)

Tahap edukasi merupakan inti dari program
pengabdian ini dan dilaksanakan melalui dua
pendekatan komplementer yang berjalan secara
paralel dan berurutan: workshop kelompok di balai
desa dan kunjungan pendampingan individual (door-
to-door) ke masing-masing tempat usaha.
Penggabungan kedua metode ini didasarkan pada
prinsip bahwa transfer pengetahuan paling efektif
terjadi ketika informasi disampaikan dalam konteks
kelompok (untuk membangun kepercayaan kolektif)
dan kemudian diperkuat melalui pendampingan
personal di lingkungan kerja nyata (Nugroho &
Pratama, 2022 SINTA 2 Bringle & Hatcher, 2002
Scopus).

a. Workshop Kelompok di Balai Desa

Workshop kelompok diselenggarakan sebanyak
dua sesi di Balai Desa Sidowayah dengan peserta
seluruh UMKM yang telah lolos seleksi (masing-
masing sesi *12-15 peserta). Setiap sesi
workshop berlangsung selama tiga hingga empat
jam dengan susunan acara terstruktur sebagai
berikut:

(1) sesi pembukaan dan ice-breaking (15 menit)
untuk membangun suasana nyaman dan
mengurangi hambatan psikologis

(2) presentasi  materi  menggunakan LCD
proyektor tentang pengertian QRIS, manfaat
bagi UMKM, dan cara kerja sistem (45
menit)

(3) sesi demonstrasi langsung oleh mahasiswa
(live demo) menggunakan smartphone dan
aplikasi pembayaran Gopay Merchant (30
menit)

(4) sesi tanya jawab interaktif dan diskusi
kelompok kecil (30 menit)

(5) sesi simulasi mandiri terpandu, di mana
setiap peserta mencoba memindai kode QR
demo secara bergantian (45 menit).
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Materi yang disampaikan
mencakup:

dalam  workshop

a) gambaran umum QRIS sebagai standar
nasional pembayaran digital Indonesia yang
diresmikan Bank Indonesia;

b) manfaat konkret QRIS bagi UMKM,
termasuk transaksi lebih cepat, pencatatan
keuangan otomatis, dan peningkatan
kepercayaan pelanggan

¢) prosedur pendaftaran QRIS melalui aplikasi
mitra seperti BRImo, Livin' by Mandiri, atau
dompet digital resmi lainnya

d) cara menampilkan kode QR dalam transaksi
dan memverifikasi penerimaan pembayaran

e) tips mengatasi kendala teknis umum seperti
sinyal lemah dan kegagalan scan. Media
pendukung yang digunakan meliputi modul
pelatihan cetak A5, leaflet infografis
langkah-langkah pendaftaran QRIS, dan
grup WhatsApp yang dibentuk sejak sesi
workshop untuk komunikasi lanjutan (Bank
Indonesia, 2023; Hartono & Setiawan, 2021;
Sudaryono & Hapsari, 2023—SINTA 2).

b. Pendampingan Door-to-Door ke Masing-
masing Tempat Usaha
Setelah  workshop ~ kelompok  selesai,

pendampingan dilanjutkan secara individual
melalui kunjungan door-to-door ke masing-
masing tempat usaha. Metode ini dirancang
khusus untuk mengatasi keterbatasan workshop
kelompok yang bersifat general, yakni dengan
memberikan  perhatian  personal  sesuai
kebutuhan spesifik tiap UMKM. Setiap
kunjungan door-to-door berlangsung selama
60-90 menit dan mencakup beberapa aktivitas
utama.

Pertama asesmen ulang kondisi smartphone dan
koneksi internet di lokasi usaha. Mahasiswa
memeriksa kesiapan perangkat yang akan
digunakan untuk menerima pembayaran QRIS,
termasuk memastikan aplikasi pembayaran
sudah terinstal dan berfungsi dengan baik.
Kedua, pendampingan teknis personal dalam
proses pendaftaran akun QRIS, mulai dari
pengisian formulir digital, pengunggahan
dokumen identitas, hingga verifikasi akun.
Tahap ini sangat kritis karena banyak pelaku
UMKM yang mengalami kesulitan saat mengisi
data bisnis secara digital. Ketiga, praktik
transaksi simulasi menggunakan akun demo
agar pelaku UMKM benar-benar merasakan
alur transaksi dari perspektif penjual. Keempat,
pemasangan stiker kode QR di lokasi strategis
kasir, termasuk pemilihan ukuran cetak yang
tepat dan pencahayaan area kasir agar kode
dapat dipindai dengan lancar. Kelima, sesi
debriefing singkat di akhir kunjungan untuk

memastikan pelaku UMKM memahami cara
menangani situasi bermasalah secara mandiri
(Pratiwi et al., 2023 SINTA 2; Fitriani &
Kusuma, 2022).

Kombinasi workshop kelompok dan door-to-door
ini terbukti efektif mengatasi dua hambatan berbeda
secara simultan: workshop membangun motivasi
dan kepercayaan kolektif melalui dinamika sosial
antar sesama pelaku UMKM, sementara door-to-
door memastikan setiap individu mampu
mempraktikkan  keterampilan  di  lingkungan
kerjanya sendiri. Pendekatan ini sejalan dengan
model pendampingan berbasis komunitas yang
ditemukan efektif oleh Nugroho dan Pratama (2022)
dalam konteks UMKM pedesaan Indonesia
(Nugroho & Pratama, 2022 SINTA 2; Salam et al.,
2020 Scopus).

Tahap Praktik Implementasi QRIS

Pada tahap ini, peserta langsung dibimbing untuk
melakukan pendaftaran dan aktivasi QRIS dengan
pendampingan mahasiswa. Proses meliputi:

a. Pembuatan akun pada aplikasi mitra pembayaran

b. Pengisian data usaha (nama usaha, jenis usaha,
rekening bank, dan identitas pemilik)

c. Pengunggahan dokumen secara digital

d. Proses verifikasi oleh sistem hingga QR code
diterbitkan

e. Pencetakan dan pemasangan QRIS di lokasi
transaksi usaha

Pendampingan dilakukan secara langsung untuk
memastikan setiap UMKM berhasil mengaktifkan
sistem pembayaran QRIS.

Keberlanjutan Program (Monitoring Pasca
Pendampingan)

Salah satu kelemahan umum program pengabdian
masyarakat adalah tidak adanya mekanisme
pemantauan setelah mahasiswa meninggalkan
lokasi. Untuk mengatasi hal ini, program di Desa
Sidowayah dirancang dengan sistem monitoring
pasca-program yang terstruktur dan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan lokal. Sistem
monitoring ini mencakup empat mekanisme yang
berjalan secara simultan dan berjenjang (Nugroho &
Pratama, 2022 SINTA 2; Cavaye, 2019 Scopus).

a. Mekanisme pertama adalah pembentukan Grup
WhatsApp "UMKM Digital Sidowayah". Grup
ini dibentuk sejak sesi workshop dan tetap aktif
setelah mahasiswa meninggalkan lokasi. Grup
dikelola bersama oleh koordinator mahasiswa,
kepala desa/perangkat desa yang ditunjuk, dan
minimal satu pelaku UMKM adopter awal
sebagai "champion" digital. Melalui grup ini,
pelaku UMKM dapat mengajukan pertanyaan
teknis, melaporkan kendala, berbagi pengalaman
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sukses, dan menerima informasi terbaru
mengenai perkembangan QRIS. Mahasiswa
tetap aktif merespons selama tiga bulan pasca-
program (Sudaryono & Hapsari, 2023 SINTA
2).

b. Mekanisme kedua adalah pembentukan kader
digital desa. Dari sepuluh UMKM yang
didampingi, dipilih dua orang kader digital desa
berdasarkan  kriteria  kemampuan  teknis
tertinggi, motivasi berbagi, dan aksesibilitas
lokasi. Kader digital bertugas sebagai mentor
informal bagi UMKM yang belum mengadopsi
QRIS dan sebagai titik kontak pertama saat
terjadi kendala teknis. Program kaderisasi ini
terinspirasi dari model digital champion yang
terbukti efektif dalam studi Nugroho dan
Pratama (2022) dalam mendorong difusi
teknologi secara organik di lingkungan
komunitas (Nugroho & Pratama, 2022 SINTA
2; Pribadi & Kurniawati, 2022 SINTA 4).

c. Mekanisme ketiga adalah evaluasi terjadwal
T+1 bulan, T+3 bulan, dan T+6 bulan. Evaluasi
T+1 bulan dilakukan oleh mahasiswa secara
daring (melalui telepon/WhatsApp) dengan
mengisi  formulir evaluasi terstruktur yang
mencakup: frekuensi transaksi QRIS dalam satu
bulan terakhir, kendala yang dihadapi, dan
kebutuhan bantuan tambahan. Evaluasi T+3
bulan dilakukan melalui kunjungan fisik singkat
oleh setidaknya satu anggota tim ke desa atau
melalui laporan tertulis dari kepala desa.
Evaluasi T+6 bulan dilakukan melalui
pengumpulan data laporan transaksi dari BRI
Unit Polanharjo sebagai mitra bank untuk
memvalidasi keberlanjutan penggunaan QRIS
secara objektif (Pratiwi et al., 2023 SINTA 2;
Wahyudin & Rahmawati, 2021 SINTA 2).

Tabel 2. Rencana Monitoring Pasca-Program Adopsi
RIS Desa Sidowayah

memberi kita gambaran yang lebih jelas tentang
bagaimana teknologi digunakan di tempat di mana
tidak semua orang sama. Tabel di bawah ini
menunjukkan profil lengkap dari semua orang yang
menjadi fokus program ini

Tabel 3. Profil Informan Pelaku UMKM Desa

Sidowayah
Nama Nama Usaha Jenis Usaha Status
Pemilik Qris
. Kripik Kakap .
Kodriyatun Tegar Kuliner v Sudah
Toko
Ega Sembako Sembako X Belum
Maju
Waroeng
Rokhimah Lele Kuliner v Sudah
Rokhimah
Toko
Maryono Sembako Sembako X Belum
. Nasi .
Komari Pagi/Bungkus Kuliner X Belum
. Nyemil .
Sugiyem Nyess Kuliner v Sudah
- Kripik .
Marsini Emping Kuliner X Belum
Hantoro Fotocopy Jasa v Sudah
. Aneka Bubur .
Saliyo Pagi Kuliner X Belum
Warung
Ani Makan Bu Kuliner v Sudah
Ani

. Waktu Indikator
S Sl Pelaksanaan Keberhasilan
Grup Sejak program s.d. Respons aktif
WhatsApp T+6 bulan dalam grup;
UMKM Digital minimal 70%
Sidowayah anggota aktif
bertanya/berbagi
Evaluasi 1 bulan setelah >80% UMKM
Daring T+1 mahasiswa keluar adopter masih
Bulan aktif
menggunakan
QRIS

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa para
pengusaha kecil di Sidowayah berasal dari berbagai
latar belakang yang berbeda. Perbedaan di antara
mereka dapat dilihat dari jenis usaha yang
dijalankan,,sebagian dari mereka telah menjalankan
usaha mereka dengan cara tradisional selama
beberapa tahun, sementara yang lain masih baru dan
lebih terbuka terhadap perubahan. Situasi ini

Proses Adopsi dan Motivasi Penggunaan QRIS

Sebagian besar pemilik usaha kecil mengetahui
tentang QRIS bukan dari berita, melainkan dari
orang-orang di sekitar mereka. Beberapa orang
mengetahuinya melalui acara sosialisasi yang
diselenggarakan oleh pemerintah desa tentang
program Desa Digital, sementara yang lain
mengetahuinya karena melihat usaha lain di daerah
tersebut sudah memiliki stiker QR. Cara penyebaran
informasi seperti ini terlihat efektif karena lebih
mudah dipercaya dibandingkan informasi formal
yang terkadang terasa jauh dari kehidupan sehari-
hari (Sulistyo & Sari, 2021). Sebagian besar usaha
kecil yang telah menggunakan QRIS memilih sistem
ini karena mudah digunakan. Tidak perlu
memberikan uang kembalian, transaksi dapat
berlangsung lebih cepat, dan pencatatan keuangan
secara otomatis menjadi lebih rapi. Inilah alasan
utama mengapa orang-orang menggunakannya,
terutama bagi usaha dengan volume transaksi yang
tinggi, seperti warung kuliner (Widyawan,2024).
Beberapa pemilik usaha juga mengatakan bahwa
mereka termotivasi oleh faktor sosial, seperti
keinginan agar usaha mereka terlihat lebih modern
dan profesional di mata pelanggan, terutama
pelanggan muda yang terbiasa berbelanja secara
online. Di sisi lain, bagi usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang belum menggunakan
QRIS, alasannya beragam, mulai dari merasa belum
membutuhkannya, merasa puas dengan sistem tunai
yang sudah ada, hingga tidak tahu cara
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menggunakannya. Beberapa di antaranya juga
mengatakan bahwa mereka khawatir akan
mengalami masalah teknis saat menjalankan bisnis.
Faktor psikologis ini merupakan penghalang nyata
yang tidak dapat diabaikan (Rahman dkk., 2022).

Gambar 1. koordinasi dengan pemerintah desa,
khususnya Kepala Desa Sidowayah, untuk
memperoleh data resmi UMKM yang aktif.

;4/ A....\.\
Gambar 2. Berdiskusi dengan anggota untuk
melakukan seleksi pelaku UMKM yang memenuhi

kriteria

Gambar 3. Melakukan Edukasi untuk pelaku
UMKM yaitu menyelenggarakan (Workshop dan
Pendampingan Terstruktur Door to Door )

Gambar 4. Proses implementasi QRIS yang dilakukan
pembeli ke Pelaku UMKM

Kendala Teknis dan Tantangan Psikososial

Kendala utama yang dihadapi pelaku UMKM dalam
menggunakan QRIS bersifat dua lapis: teknis dan
psikososial. Dari sisi teknis, sinyal internet yang
tidak stabil di beberapa titik Desa Sidowayah
menyebabkan kegagalan transaksi yang berulang.
Banyak pelaku UMKM juga mengalami kesulitan
saat proses pendaftaran awal, terutama dalam
mengisi formulir digital dan mengunggah dokumen.
Tanpa kehadiran pendamping secara langsung,
sebagian besar mengakui tidak akan mampu
menyelesaikan proses secara mandiri (Chandra et
al., 2024; Pratiwi et al., 2023—SINTA 2).

Dari sisi psikososial, hambatan berupa rasa takut
membuat kesalahan teknis, khawatir dana tidak
masuk  rekening, dan malu tidak bisa
mengoperasikan sistem di hadapan pelanggan
merupakan temuan yang signifikan. Hambatan
psikologis ini tidak tertangkap dalam survei
kuantitatif standar, namun berdampak besar pada
pengambilan keputusan adopsi. Fitriani dan Kusuma
(2022) menegaskan bahwa dimensi psikososial
dalam adopsi teknologi digital oleh UMKM
pedesaan seringkali lebih menentukan dibandingkan
faktor teknis semata, dan memerlukan pendekatan
empatis yang bersifat personal (Fitriani & Kusuma,
2022; Rahman et al., 2022).

Gambar 5. Reaksi Pelaku UMKM saat Terjadi
Kendala Teknis QRIS

Minat Penggunaan QRIS Berdasarkan Jenis
Usaha

Jenis Sudah Belum Tingkat
Menggunakan menggunakan Minat
Usaha
Warung/ 4 dari 6 usaha 2 dari 6 usaha 80%
Kuliner
Sembako/ 0 dari 2 usaha 2 dari 2 usaha 0% (rendah)
Perdagangan
Jasa 1 dari 1 usaha 0 dari 1 usaha 70%
(Fotocopy,
dil.)
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Kerajinan/ 0 dari 1 usaha 1 dari 1 usaha 40%
Makanan
Ringan
Warung/Kuli 4 dari 6 usaha 2 dari 6 usaha 80%
ner
Sembako/ 0 dari 2 usaha 2 dari 2 usaha 0% (rendah)
Perdagangan
Jasa 1 dari 1 usaha 0 dari 1 usaha 70%
(Fotocopy,
dil.)
Kerajinan/ 0 dari 1 usaha 1 dari 1 usaha 40%
Makanan
Ringan
Warung/ 4 dari 6 usaha 2 dari 6 usaha 80%
Kuliner
Sembako/ 0 dari 2 usaha 2 dari 2 usaha 0% (rendah)
Perdagangan
Total 5 dari 10 5 dari 10 50% (adopsi)
Keseluruhan UMKM UMKM

Usaha kuliner menjadi yang paling progresif dalam
adopsi QRIS (80%), dengan alasan utama volume
transaksi harian yang tinggi dan tekanan dari
pelanggan muda yang terbiasa membayar secara
digital. Ayuningtyas (2024) mengonfirmasi bahwa
QRIS secara khusus efektif pada sektor kuliner
karena kecepatan layanan menjadi faktor kompetitif
utama. Sebaliknya, toko sembako menunjukkan
minat terendah (0%) karena pelanggan dominan
adalah penduduk lokal usia tua yang masih nyaman
dengan transaksi tunai (Ayuningtyas, 2024;
Widyawan, 2024; Sudaryono & Hapsari, 2023
SINTA 2)

Hasil Wawancara Pelaku UMKM

Pelaku UMKM vyang Belum Menggunakan
QRIS (Non-Adopter)

Wawancara dengan Pak Ega dan Pak Maryono
mengungkap hambatan utama berupa kurangnya
literasi digital dan persepsi bahwa teknologi terlalu
rumit. Pak Ega (pemilik Toko Sembako Maju)
mengungkapkan:

"Saya sudah melihat stiker-stiker itu di toko
sebelah, tapi saya nggak begitu paham cara
kerjanya. Kata-kata 'merchant' dan 'saldo dompet'
bikin saya bingung."”

Hambatan  linguistik dan  konseptual ini
mencerminkan rendahnya literasi digital yang
merupakan temuan konsisten dalam studi-studi
tentang adopsi fintech di UMKM pedesaan
Indonesia (Pratiwi et al., 2023 SINTA 2; Chandra et

al., 2024). Pak Maryono menambahkan: "Menurut
saya itu terlalu sulit. Saya khawatir jika saya salah
menekan tombol, uang saya tidak akan masuk atau
malah masuk ke orang lain. Lebih aman
menggunakan uang tunai." Hambatan psikososial
berupa ketakutan akan kesalahan teknis ini
dikonfirmasi oleh Fitriani dan Kusuma (2022)
sebagai salah satu barrier utama yang tidak dapat
diatasi hanya dengan sosialisasi, tetapi memerlukan
pendampingan empatis secara langsung (Fitriani &
Kusuma, 2022; Rahman et al., 2022).

Pelaku UMKM yang Sudah Menggunakan QRIS
(Adopter)

Bu Ani (Warung Makan Bu Ani) menceritakan
bahwa pertama kali mengetahui QRIS dari acara
pemerintah desa tentang program Desa Digital, lalu
dikonfirmasi ketika melihat stiker QR di toko
tetangga. Motivasinya menggunakan QRIS bersifat
ganda: efisiensi waktu dan citra profesionalisme
usaha. Bu Sugiyem (Nyemil Nyess) menyatakan:
"Ini menghemat waktu karena tidak perlu mencari
kembalian. Dan saya ingin toko saya terlihat lebih
modern dan profesional di mata pelanggan.”
Temuan ini sejalan dengan Kurniawan dan Dewi
(2023) yang mengidentifikasi dualisme motivasi
rasional dan sosial sebagai pendorong adopsi QRIS
pada UMKM skala mikro (Kurniawan & Dewi,
2023; Sulistyo & Sari, 2021 SINTA 3).

Bu Ani juga menyampaikan kendala yang dihadapi:
"Masalah terbesarnya adalah sinyal internet di sini
tidak selalu kuat. Ada kalanya pemindaian tidak
berfungsi karena cahaya di warung tidak cukup
terang atau kamera ponsel pelanggan tidak cukup
bagus." Namun setelah beberapa bulan, Bu Ani
menyatakan: "Alhamdulillah, ini sangat membantu
dalam mencatat uang saya dengan lebih baik dan
menjaganya agar tidak hilang atau dicuri. Semakin
banyak pelanggan yang ingin membayar
menggunakan ponsel mereka." Pengalaman Bu Ani
ini mengonfirmasi temuan Pratiwi et al. (2023)
bahwa pendampingan yang intensif dan personal
merupakan kunci keberhasilan adopsi QRIS pada
UMKM pedesaan (Pratiwi et al., 2023 SINTA 2;
Fitriani & Kusuma, 2022)

Secara keseluruhan, program pendampingan adopsi
QRIS di Desa Sidowayah telah memberikan dampak
positif yang terukur. Lima dari sepuluh UMKM
sasaran berhasil mendaftar dan aktif menggunakan
QRIS selama program berlangsung. Program juga
meningkatkan kesadaran dan minat terhadap
pembayaran digital di kalangan seluruh UMKM,
termasuk yang belum mengadopsinya. Hasil ini
selaras dengan temuan Pratiwi et al. (2023) dan
Chandra et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pendampingan berbasis komunitas yang intensif
terutama yang mengkombinasikan  workshop
kelompok dengan  kunjungan  door-to-door
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merupakan faktor kunci dalam mempercepat adopsi
teknologi di daerah pedesaan (Pratiwi et al., 2023
SINTA 2; Chandra et al.,, 2024; Nugroho &
Pratama, 2022—SINTA 2).

D. PENUTUP
Simpulan

Implementasi program pendampingan QRIS untuk
UMKM di Desa Sidowayah telah memberikan
dampak positif pada pengembangan literasi digital
dan penggunaan sistem pembayaran tanpa tunai.
Pendekatan lokakarya kelompok dan pelatihan dari
pintu ke pintu memberikan pemahaman yang lebih
baik kepada pelaku UMKM tentang manfaat,
prosedur, dan penggunaan QRIS dalam kegiatan
bisnis sehari-hari mereka. Dalam program ini, 5 dari
10 UMKM vyang ditargetkan diaktifkan dan aktif
menggunakan QRIS. Sektor kuliner memiliki
tingkat adopsi tertinggi di antara kelompok bisnis
karena memiliki intensitas transaksi yang lebih
tinggi dan preferensi konsumen terhadap
pembayaran digital yang cepat dan nyaman.

Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa
faktor, termasuk dukungan dari pemerintah desa,
peran aktif mahasiswa KKN Tematik, metode
pendampingan pribadi, dan motivasi para
pengusaha untuk meningkatkan profesionalisme
bisnis mereka. Namun, program ini juga
menghadapi beberapa tantangan, termasuk kualitas
jaringan internet, rendahnya literasi digital
beberapa UMKM, dan hambatan psikologis seperti
rasa takut melakukan kesalahan teknis saat
menggunakan teknologi  digital. Hambatan-
hambatan ini menunjukkan bahwa digitalisasi di
daerah pedesaan tidak hanya membutuhkan
infrastruktur teknologi, tetapi juga pendekatan
sosial dan pendidikan yang berkelanjutan.

Saran

Berdasarkan ~ hasil ~ pelaksanaan  kegiatan,
pendampingan berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan pemanfaatan QRIS secara konsisten
dan menjangkau banyak UMKM di Desa
Sidowayah. Diharapkan pemerintah desa akan
melanjutkan program Desa Digital dengan
memberikan dukungan teknis, pelatihan rutin, dan
memperkuat peran kader digital desa sebagai
advokat bagi masyarakat setempat. Selain itu, kerja
sama dengan lembaga keuangan dan penyedia
layanan pembayaran digital perlu diperluas untuk
menyederhanakan  proses  pendaftaran  dan
menyelesaikan masalah teknis di wilayah tersebut.

Pemantauan setelah program perlu ditingkatkan
untuk mendorong universitas mengembangkan
model layanan berbasis masyarakat yang
berkelanjutan. Disarankan untuk melakukan
penelitian dan pengabdian masyarakat lebih lanjut

untuk melakukan pengukuran kuantitatif dampak
ekonomi seperti peningkatan penjualan, efisiensi
transaksi, dan akses pembiayaan UMKM setelah
menggunakan QRIS. Dengan demikian, program
digitalisasi UMKM ini dapat meningkatkan literasi
teknologi, dan juga memberikan dampak yang
cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat desa.
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